Usai Umbar Kesombongan Hina
Pengguna BPJS, Karyawan PT
Timah Kini Minta Maaf
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ORINEWS.id — Kasus viral yang melibatkan salah satu karyawan
PT Timah Tbk bernama Dwi Citra Weni, trending di media sosial
X dengan lebih dari 6.834 ribu postingan pada Senin dini hari,
3 Februari 2025.

Sebelumnya, melalui akun TikTok @wennymyzonl, kelakuan Weni
membuat geram warganet karena melontarkan komentar merendahkan
sambil menunjukkan ekspresi sombong.

“Ngantri ya dek?” kata Weni dengan nada mengejek.

Selanjutnya, dalam video yang sama, Weni meledek pengguna BPJS
Kesehatan.

“BPJS ya? Oh BPJS? Masih honorer ya? Kebetulan saya (menunjuk
logo PT Timah di seragamnya). Saya enggak antre, dek. Pasien
prioritas,” kata Weni sambil tertawa.
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Akun @FayaAtika mempertanyakan seleksi PT Timah Tbk sehingga
bisa meloloskan pegawai berperilaku minor.

“Pak @erickthohir.. gimana nih yg begini kok bisa lolos AKHLAK
BUMN,"” tulisnya.

Sedangkan @tijabar menyarankan Dwi Citra Weni untuk memilih
mengundurkan diri ketimbang dipecat buntut ulahnya yang
memalukan.

“Mending resign aja drpd dipecat bikin tambah ruwet PT TIMAH,”
komentarnya.

Dwi Citra Weni alias Wenny Myzon diketahui sudah menyampaikan
permohonan maaf usai videonya mengumbar kesombongan sebagal
warga kelas satu dalam layanan kesehatan melalui media sosial.

Dalam permohonan yang diunggak di akun TikToknya, 1ia
menyebutkan jika ujaran sombongnya hanya dikarenakan adanya
sudut pandang pribadi mengenai layanan kesehatan BJPS
Kesehatan.

“Konten-konten yang ada di akun saya tersebut itu adalah murni
point of view, sudut pandang saya sendiri yang tidak ada
hubungannya dengan perusahaan tempat saya bekerja. Karena itu
adalah akun pribadi saya sendiri yang tidak ada hubungannya
sama sekali dengan perusahaan tempat saya bekerja,” ucapnya.

Dwi kemudian meminta maaf kepada pihak-pihak yang merasa
tersinggung atas kontennya.

“Untuk pihak-pihak yang terganggu atas video atau VT yang saya
buat, konten-konten yang saya buat, mungkin saya mau minta
maaf karena konten tersebut tidak ada niat buat menyinggung
profesi atau organisasi tertentu,” pungkasnya.|[]



